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Abstrak: Limbah kulit buah yang dihasilkan setiap hari umumnya belum dikelola secara
optimal dan masih diperlakukan sebagai sisa produksi yang dibuang, sehingga berpotensi
menimbulkan permasalahan lingkungan serta meningkatkan biaya operasional usaha.
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk mengoptimalkan pengelolaan
limbah kulit buah di sentra Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) jus buah segar
melalui pendekatan yang mengintegrasikan aspek manajemen dan teknis. Metode pelaksanaan
pengabdian dilakukan secara partisipatif dan aplikatif, meliputi identifikasi jenis dan volume
limbah dominan, penguatan pemahaman manajemen limbah berbasis ekonomi sirkular dan
prinsip 3R, pelatihan teknik komposting sederhana menggunakan metode yang sesuai untuk
skala UMKM, serta pendampingan pemanfaatan hasil komposting. Hasil kegiatan
menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dan keterampilan mitra dalam mengelola
limbah kulit buah menjadi pupuk kompos sederhana, serta perubahan sikap mitra dalam
memandang limbah sebagai sumber daya yang bernilai. Selain itu, tersusunnya Standar
Operasional Prosedur (SOP) sederhana mendukung keberlanjutan praktik pengomposan
sebagai bagian dari strategi manajemen limbah UMKM. Kegiatan ini diharapkan dapat
menjadi model pengelolaan limbah organik yang aplikatif dan berkelanjutan bagi sentra
UMKM jus buah segar.

Kata Kunci: pengabdian kepada masyarakat; limbah kulit buah; komposting sederhana;
UMKM; ekonomi sirkular.

Abstract: Fruit peel waste generated daily by MSMESs is commonly treated as production
residue and disposed of without further processing, leading to environmental issues and
increased operational costs. This community service activity aimed to optimize the
management of fruit peel waste in fresh juice micro, small, and medium enterprises (MSMES)
through an integrated managerial and technical approach. The program was implemented
using a participatory and practical approach, including identification of dominant waste types
and volumes, strengthening managerial awareness of circular economy and the 3R principles,
training on simple composting techniques suitable for MSME scale, and mentoring on
compost utilization. The results showed an improvement in partners’ knowledge and technical
skills in converting fruit peel waste into simple compost, as well as a positive shift in
perception toward waste as a valuable resource. In addition, the development of a simple
Standard Operating Procedure (SOP) supported the sustainability of composting practices as
part of MSME waste management strategies. This activity is expected to serve as an applicable
and sustainable model for organic waste management in fresh juice MSME centers.

Keywords: community service; fruit peel waste; simple composting; MSMEs; circular
economy.
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PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran strategis dalam
mendukung perekonomian masyarakat, termasuk pada sektor pengolahan dan
penjualan jus buah segar. Aktivitas produksi pada sentra UMKM jus buah secara
langsung menghasilkan limbah organik dalam jumlah yang relatif besar, terutama
berupa kulit dan ampas buah. Limbah ini umumnya berasal dari buah sitrus, pisang,
nanas, dan semangka yang digunakan setiap hari sebagai bahan baku utama. Meskipun
bersifat mudah terurai, limbah kulit buah berpotensi menimbulkan permasalahan
lingkungan apabila tidak dikelola dengan baik, seperti bau tidak sedap, menurunnya
kualitas sanitasi lingkungan usaha, serta meningkatnya risiko gangguan kesehatan di
sekitar lokasi usaha (Kumar et al., 2020). Kondisi tersebut secara nyata terjadi pada
UMKM jus buah segar yang beroperasi di Pasar Cisarua sebagai salah satu sentra
aktivitas perdagangan masyarakat.

Dalam praktiknya, sebagian besar UMKM jus buah masih memandang limbah
sebagai sisa produksi yang harus segera dibuang agar tidak mengganggu aktivitas
usaha. Pola pengelolaan limbah yang bersifat reaktif ini menunjukkan bahwa aspek
limbah belum terintegrasi ke dalam sistem manajemen usaha secara menyeluruh.
Limbah yang tidak dikelola secara sistematis tidak hanya berdampak pada lingkungan,
tetapi juga berpotensi meningkatkan biaya operasional, seperti biaya kebersihan dan
pengangkutan sampah, serta menurunkan citra usaha di mata konsumen (Reynolds et
al., 2020). Permasalahan ini dialami oleh mitra kegiatan, yaitu UMKM jus buah segar
di Pasar Cisarua, yang menjalankan usaha secara harian dengan volume produksi dan
limbah yang relatif konsisten.

Pendekatan ekonomi sirkular (circular economy) menawarkan paradigma baru
dalam pengelolaan limbah dengan menekankan pemanfaatan kembali sumber daya
melalui prinsip reduce, reuse, dan recycle (3R). Dalam konteks UMKM, penerapan
ekonomi sirkular dapat dimulai dari pengelolaan limbah organik secara sederhana dan
aplikatif. Limbah kulit buah memiliki potensi besar untuk didaur ulang menjadi pupuk
kompos, yang dapat dimanfaatkan kembali untuk lingkungan usaha maupun
masyarakat sekitar, sehingga mendukung efisiensi sumber daya dan keberlanjutan
usaha (Singh et al., 2022). Mitra UMKM jus buah segar di Pasar Cisarua pada dasarnya
menginginkan solusi pengelolaan limbah yang praktis, mudah diterapkan, dan tidak
mengganggu aktivitas utama penjualan.

Meskipun konsep ekonomi sirkular semakin banyak diperkenalkan,
implementasinya di tingkat UMKM masih menghadapi berbagai kendala. Salah satu
kendala utama adalah keterbatasan pemahaman manajerial pelaku usaha mengenai
hubungan antara pengelolaan limbah, efisiensi biaya operasional, dan citra usaha.
Banyak pelaku UMKM belum melakukan identifikasi jenis dan volume limbah yang
dihasilkan, sehingga sulit merancang strategi pengelolaan limbah yang tepat dan
buah segar di Pasar Cisarua, yang belum memiliki pencatatan maupun perencanaan
pengelolaan limbah secara sistematis.

Selain keterbatasan pemahaman manajerial, aspek teknis juga menjadi hambatan
dalam pengelolaan limbah kulit buah. Sebagian pelaku UMKM beranggapan bahwa
pengolahan limbah organik membutuhkan teknologi yang rumit, waktu yang lama,
serta biaya yang tinggi. Padahal, pengomposan merupakan metode pengelolaan limbah
organik yang relatif sederhana, murah, dan dapat diterapkan pada skala kecil apabila
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didukung dengan pemahaman prinsip dasar prosesnya, seperti rasio karbon dan
nitrogen (C:N), aerasi, serta pengendalian kelembaban bahan (Rynk et al., 2021). Mitra
di Pasar Cisarua membutuhkan pendampingan teknis agar proses pengomposan dapat
dilakukan sesuai dengan keterbatasan ruang dan sarana yang tersedia di lingkungan
pasar.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa limbah kulit buah memiliki
karakteristik yang sesuai sebagai bahan baku kompos. Namun, kualitas kompos yang
dihasilkan sangat dipengaruhi oleh metode pengomposan dan konsistensi pengelolaan
proses. Metode komposting sederhana seperti metode Takakura dan penggunaan
komposter drum dinilai paling sesuai untuk skala UMKM karena mudah dioperasikan
dan tidak memerlukan investasi besar (Raclavska et al., 2021). Tanpa adanya panduan
operasional yang jelas, hasil pengomposan sering kali tidak seragam dan sulit
dipertahankan keberlanjutannya (Du et al., 2024). Hal ini menunjukkan perlunya
standar operasional yang dapat dijadikan acuan oleh UMKM jus buah segar di Pasar
Cisarua.

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
dirancang untuk mengoptimalkan pengelolaan limbah kulit buah di sentra UMKM jus
buah segar di Pasar Cisarua melalui pendekatan yang mengintegrasikan aspek
manajemen dan teknis. Kegiatan diawali dengan penguatan pemahaman manajemen
limbah, dilanjutkan dengan pelatihan teknik komposting sederhana, serta diakhiri
dengan pendampingan pemanfaatan hasil dan penyusunan standar operasional
prosedur (SOP) sederhana yang aplikatif bagi UMKM. Dengan demikian, kegiatan ini
secara spesifik ditujukan untuk menjawab permasalahan dan kebutuhan mitra UMKM
jus buah segar di Pasar Cisarua.

METODE PELAKASANAAN KEGIATAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Kecamatan
Cisarua, Kabupaten Bogor, dengan pendekatan partisipatif dan aplikatif, yang
menempatkan pelaku UMKM jus buah segar sebagai mitra aktif dalam seluruh
rangkaian kegiatan. Mitra yang terlibat dalam kegiatan ini berjumlah 10 pelaku
UMKM jus buah segar yang beroperasi di Pasar Cisarua. Pendekatan ini dipilih agar
kegiatan tidak hanya bersifat penyuluhan, tetapi juga mampu mendorong keterlibatan
langsung mitra dalam proses pembelajaran dan praktik pengelolaan limbah. Kegiatan
dilaksanakan pada bulan Juni 2025 selama tiga hari pelaksanaan, yang disesuaikan
dengan waktu operasional mitra.

Tahap awal kegiatan dilakukan melalui identifikasi kondisi awal mitra, yang
meliputi jenis dan volume limbah kulit buah yang dihasilkan, pola pengelolaan limbah
yang selama ini diterapkan, serta permasalahan yang dihadapi dalam kegiatan
operasional usaha. ldentifikasi dilakukan melalui observasi lapangan, diskusi
kelompok terarah, dan wawancara singkat dengan pelaku UMKM. Tahap ini
dilaksanakan pada hari pertama kegiatan dan melibatkan seluruh mitra serta tim
pengabdian yang terdiri dari dosen dan mahasiswa pendamping.

Tahap berikutnya adalah pemberian materi pengantar manajemen limbah yang
difokuskan pada pemahaman konsep ekonomi sirkular dan prinsip 3R. Pada tahap ini,
mitra diajak menganalisis keterkaitan antara limbah yang dihasilkan dengan biaya
operasional dan citra usaha. Diskusi dilakukan secara interaktif dengan menggunakan
contoh kasus yang relevan dengan kondisi usaha mitra. Materi disampaikan oleh tim
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dosen pengabdian dalam bentuk paparan singkat dan diskusi, yang dilaksanakan pada
hari kedua kegiatan.

Setelah pemahaman manajerial terbentuk, kegiatan dilanjutkan dengan pelatihan
teknis pengomposan sederhana. Materi pelatihan mencakup prinsip dasar
pengomposan, pemilihan metode komposting yang sesuai untuk skala UMKM, serta
pengenalan alat dan bahan yang mudah diperoleh. Metode Takakura dan komposter
drum dipilih karena dinilai efisien, ekonomis, dan mudah dioperasikan oleh UMKM.
Pada tahap ini, mitra diperkenalkan secara langsung dengan alat komposter dan bahan
pendukung yang akan digunakan dalam praktik.

Pelatihan teknis dilaksanakan melalui pendekatan praktik langsung (hands-on),
yang meliputi pencacahan limbah kulit buah, pencampuran bahan dengan aktivator,
pengaturan kelembaban dan aerasi, serta pengenalan ciri-ciri kompos matang. Tim
pengabdian berperan sebagai fasilitator yang memberikan pendampingan dan umpan
balik selama proses praktik berlangsung. Kegiatan praktik dilaksanakan pada hari
ketiga dengan melibatkan seluruh mitra secara aktif dalam setiap tahapan
pengomposan.

Tahap akhir kegiatan difokuskan pada pendampingan pemanfaatan hasil
komposting dan penyusunan SOP sederhana. SOP disusun bersama mitra dengan
bahasa yang mudah dipahami agar dapat diterapkan secara konsisten dalam kegiatan
usaha sehari-hari. Evaluasi kegiatan dilakukan secara deskriptif melalui pengamatan
partisipasi mitra, kemampuan praktik, serta umpan balik mitra. Seluruh rangkaian
kegiatan melibatkan tim pengabdian, mitra UMKM jus buah segar di Pasar Cisarua,
serta mahasiswa sebagai pendamping lapangan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat pada sentra UMKM jus
buah segar menunjukkan bahwa limbah kulit dan ampas buah merupakan jenis limbah
dominan yang dihasilkan dalam aktivitas produksi harian. Berdasarkan hasil
identifikasi awal bersama mitra, limbah yang paling banyak dihasilkan berasal dari
buah sitrus, pisang, dan nanas, dengan volume yang relatif konsisten setiap hari
mengikuti intensitas produksi jus. Sebelum kegiatan pengabdian dilaksanakan, limbah
tersebut umumnya langsung dibuang ke tempat penampungan sementara tanpa proses
pemilahan dan pencatatan. Kondisi ini menyebabkan pelaku UMKM tidak memiliki
gambaran yang jelas mengenai jumlah limbah yang dihasilkan maupun potensi
pemanfaatannya. Temuan ini sejalan dengan laporan (Sanchez, 2022) yang
menyatakan bahwa rendahnya pencatatan dan identifikasi limbah menjadi kendala
utama dalam pengelolaan limbah organik pada skala usaha kecil.

Setelah dilakukan kegiatan penguatan pemahaman manajemen limbah, terjadi
perubahan signifikan pada cara pandang mitra terhadap limbah kulit buah. Melalui
diskusi interaktif dan analisis sederhana, mitra mulai memahami bahwa limbah yang
dihasilkan memiliki keterkaitan langsung dengan biaya operasional usaha, khususnya
biaya kebersihan dan pengangkutan sampah. Selain itu, mitra juga mulai menyadari
bahwa pengelolaan limbah yang buruk dapat berdampak pada citra usaha di mata
konsumen, terutama terkait aspek kebersihan dan kepedulian lingkungan. Pemahaman
ini memperkuat pandangan (Reynolds et al., 2020) yang menekankan bahwa integrasi
pengelolaan limbah ke dalam manajemen usaha merupakan langkah penting dalam
mendukung keberlanjutan UMKM.
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Pengenalan konsep ekonomi sirkular dan prinsip reduce, reuse, dan recycle (3R)
memberikan kerangka berpikir baru bagi mitra dalam memandang limbah kulit buah.
Limbah yang sebelumnya dianggap sebagai sisa produksi mulai dipahami sebagai
sumber daya yang berpotensi memberikan nilai tambah. Diskusi mengenai
pemanfaatan limbah kulit buah menjadi pupuk kompos membuka wawasan mitra
bahwa pengelolaan limbah tidak hanya berorientasi pada pengurangan dampak
lingkungan, tetapi juga dapat mendukung efisiensi sumber daya dan keberlanjutan
usaha. Temuan ini sejalan dengan (Tsegaye et al., 2021) yang menyatakan bahwa
penerapan ekonomi sirkular pada skala usaha kecil dapat dimulai dari pengelolaan
limbah organik secara sederhana dan kontekstual.

Pada tahap pelatihan teknis pengomposan sederhana, mitra menunjukkan
antusiasme yang tinggi, terutama pada sesi praktik langsung. Hasil kegiatan
menunjukkan bahwa mitra mampu mengikuti tahapan pengomposan mulai dari
pencacahan limbah kulit buah, pencampuran bahan dengan aktivator, hingga
pengaturan kelembaban dan aerasi. Melalui praktik ini, mitra mulai memahami
pentingnya keseimbangan rasio karbon dan nitrogen (C:N) dalam mendukung proses
dekomposisi bahan organik. Meskipun pada tahap awal masih diperlukan
pendampingan intensif, kemampuan mitra dalam mempraktikkan proses
pengomposan menunjukkan bahwa teknologi sederhana dapat diterapkan secara
efektif pada skala UMKM, sebagaimana juga diungkapkan oleh (Rynk et al., 2021).

Variasi tingkat kematangan dan stabilitas kompos yang dihasilkan oleh mitra
menunjukkan bahwa kualitas kompos sangat dipengaruhi oleh pengelolaan proses dan
karakteristik bahan baku yang digunakan. Meskipun mitra telah mampu mengenali ciri
fisik kompos matang, seperti warna gelap, tekstur remah, dan bau yang tidak
menyengat, perbedaan hasil antar mitra masih ditemukan. Kondisi ini
mengindikasikan bahwa pengaturan rasio bahan, aerasi, serta kelembaban perlu
diterapkan secara lebih konsisten. Temuan ini sejalan dengan hasil kajian (Cestonaro
et al., 2021) yang menyatakan bahwa kandungan nutrien dan stabilitas kompos sangat
bervariasi apabila pengelolaan proses tidak dilakukan secara seragam. Selain itu, (B &
Brian P. Bledsoe b, 2019) menegaskan bahwa evaluasi kematangan dan stabilitas
kompos merupakan aspek penting dalam memastikan kompos aman dan efektif
digunakan, terutama pada skala usaha kecil dan berbasis komunitas.

Hasil pendampingan lebih lanjut menunjukkan bahwa mitra mampu mengenali
ciri-ciri kompos yang telah matang, seperti warna yang lebih gelap, tekstur yang
remah, dan tidak berbau menyengat. Waktu pematangan kompos bervariasi antar
mitra, tergantung pada jenis bahan baku dan intensitas pengelolaan selama proses
berlangsung. Variasi ini menunjukkan bahwa meskipun metode pengomposan
sederhana mudah diterapkan, konsistensi pengelolaan tetap menjadi faktor kunci
dalam menghasilkan kompos yang berkualitas. Temuan ini sejalan dengan Raclavska
et al., (2021) dan Du et al., (2024) yang menegaskan bahwa kualitas kompos skala
kecil sangat dipengaruhi oleh kedisiplinan pelaku dalam menjalankan tahapan proses.

Luaran penting dari kegiatan pengabdian ini adalah meningkatnya kapasitas
mitra dalam mengelola limbah kulit buah secara mandiri, baik dari aspek pengetahuan
maupun keterampilan teknis. Selain itu, tersusunnya Standar Operasional Prosedur
(SOP) sederhana pengelolaan limbah dan pengomposan menjadi panduan praktis yang
membantu mitra menerapkan praktik pengomposan secara lebih konsisten. SOP
tersebut memuat langkah-langkah pemilahan limbah, proses pengomposan, serta
pemanfaatan hasil komposting dengan bahasa yang mudah dipahami dan disesuaikan
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dengan kondisi usaha mitra. Keberadaan SOP ini menjadi faktor penting dalam
menjaga keberlanjutan praktik pengelolaan limbah di tingkat UMKM.

Dari sisi pemanfaatan hasil, sebagian mitra telah mulai menggunakan pupuk
kompos yang dihasilkan untuk tanaman di lingkungan usaha dan pekarangan sekitar.
Pemanfaatan ini memberikan manfaat langsung berupa pengurangan kebutuhan pupuk
dari luar serta peningkatan kualitas lingkungan sekitar tempat usaha. Selain itu, diskusi
mengenai potensi pemasaran kompos sebagai produk sampingan (by-product)
membuka peluang baru bagi mitra dalam diversifikasi usaha, meskipun
implementasinya masih memerlukan pendampingan lanjutan. Temuan ini mendukung
pandangan Sharma et al., (2025) yang menyatakan bahwa pengelolaan limbah organik
dapat menjadi sumber nilai tambah ekonomi apabila diintegrasikan secara sederhana
dengan strategi usaha. Secara keseluruhan, hasil dan pembahasan menunjukkan bahwa
pendekatan pengabdian kepada masyarakat yang mengintegrasikan penguatan
manajemen limbah, pelatihan teknis pengomposan sederhana, serta pendampingan
keberlanjutan mampu memberikan dampak positif bagi UMKM jus buah segar.
Kegiatan ini tidak hanya meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mitra, tetapi
juga mendorong perubahan sikap dan perilaku dalam memandang limbah sebagai
bagian dari strategi usaha yang berkelanjutan. Meskipun demikian, keberlanjutan
dampak kegiatan masih memerlukan pendampingan lanjutan dan dukungan dari
berbagai pihak agar praktik pengelolaan limbah dapat terus berkembang dan
memberikan manfaat jangka panjang bagi UMKM dan lingkungan sekitar.

Dalam konteks yang lebih luas, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
menunjukkan bahwa pengelolaan limbah kulit buah melalui pendekatan partisipatif
memiliki peran strategis dalam mendukung tujuan pembangunan berkelanjutan.
Program pengabdian yang mengombinasikan penguatan kapasitas manajerial dan
keterampilan teknis mampu mendorong pemanfaatan limbah organik secara lebih
optimal di tingkat UMKM. Hal ini sejalan dengan Jun et al., (2022) yang menekankan
pentingnya pendekatan valorisasi limbah dalam mendukung keberlanjutan sistem
pengelolaan sampah. Lebih lanjut, Manea et al., (2024) menyatakan bahwa kegiatan
berbasis masyarakat seperti pengomposan skala kecil merupakan solusi yang relevan
dan aplikatif dalam pengelolaan limbah organik, khususnya di wilayah dengan
keterbatasan sumber daya dan teknologi.

Gambar 1. Pesrta melakukan préktik pembuatan kompos
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Tabel 1. Ringkasan Hasil dan Dampak Kegiatan Pengabdian

Aspek Kondisi Sebelum Hasil Kegiatan Dampak terhadap
Kegiatan UMKM
Pemahaman Limbah dibuang tanpa Mitra memahami L.'mbah mulai .
. : . dipandang sebagai
manajemen pemilahan dan konsep ekonomi badi . .
. . . agian dari manajemen
limbah pencatatan sirkular dan prinsip 3R usaha
. L Mitra mampu
dentifikasi | ldak mengetahui jenis G vifikasi jenis  DOSar perencanaan
. dan volume limbah . pengelolaan limbah
limbah - dan volume limbah o .
dominan . yang lebih sistematis
kulit buah
Mitra mampu Limbah dapat diolah
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KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan pada sentra UMKM
jus buah segar menunjukkan bahwa pengelolaan limbah kulit buah dapat dioptimalkan
melalui pendekatan yang mengintegrasikan aspek manajemen dan teknis secara
sederhana dan aplikatif. Sebelum kegiatan dilaksanakan, limbah kulit buah umumnya
diperlakukan sebagai sisa produksi yang langsung dibuang tanpa pemilahan dan
pemanfaatan lanjutan, sehingga berpotensi menimbulkan permasalahan lingkungan
serta meningkatkan biaya operasional usaha. Melalui kegiatan ini, mitra memperoleh
pemahaman yang lebih baik mengenai pentingnya manajemen limbah berbasis
ekonomi sirkular dan prinsip 3R sebagai bagian dari strategi usaha yang berkelanjutan.

Pelatihan teknis pengomposan sederhana yang dilakukan melalui pendekatan
praktik langsung (hands-on) mampu meningkatkan keterampilan mitra dalam
mengolah limbah kulit buah menjadi pupuk kompos. Mitra menunjukkan kemampuan
dalam menerapkan tahapan pengomposan, mengenali ciri-ciri kompos yang matang,
serta memanfaatkan hasil komposting untuk tanaman di lingkungan usaha dan
pekarangan sekitar. Selain itu, tersusunnya Standar Operasional Prosedur (SOP)
sederhana pengelolaan limbah dan pengomposan menjadi luaran penting yang
mendukung konsistensi dan keberlanjutan praktik yang telah diperkenalkan.

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini memberikan dampak positif berupa
peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan perubahan sikap mitra dalam
memandang limbah kulit buah sebagai sumber daya yang bernilai. Integrasi antara
penguatan manajemen limbah, penerapan teknik komposting sederhana, serta
pemanfaatan hasil komposting menunjukkan bahwa pengelolaan limbah organik dapat
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menjadi bagian dari strategi efisiensi biaya dan peningkatan citra usaha bagi UMKM
jus buah segar.
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